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MASALAH SISTIM KEPOLISIAN
(Suatu Percobaan Penehtlan)

————m

Yang terhormat,
Bapak Kepala Kepolisian R.I.,
Bapak yang mewakili Menteri P. & K.,
Bapak yang mewakili Menteri HANKAM/PANGAB,
Bapak? Ketua dan Anggauta Dewan ]\umlm PTIK,
Bapak® Ketua dan Angga.uta Degvan Guru Besar PTIK,
Bapak® Pejabat Tér MAB ~
Bapak Guberplin/PT K' certa Staf, ;
Bapak? Pimpinan Daerah Khusus Thukotal Jakatta \Raya /atau
yang mewakili, 7
Bapak? para Goru Besar. Dosenl dan Asisten Dosen RTIK,
Bapak? dan4Saudara® para_Almai_dan Mahasiswa RTIK,
Bapak# idan Tbu® hadipin” yang kami miulyakan.

Dengan mengucap plijl dai %yukul l\uhadzrat Allah §1‘WT ftas
segala 1'1khmat dan karumaNya ying 'lc!ah dil nmé)nhlcm }\epaagl: Kita
semua, hari ini k}ta dapat bn.rluu‘npuli untuk memperingati Dles Nata-
lis PTIK yangke XXX yang mﬁmpa"k n sua{u_han penting bgigl du-
nia ilmu pcngefahuan pada‘ minumnya an bagl. Kepohsmn negéra R,
bagi PTIK beserta para alomni pith 1hu‘3u§1w*1 karena merupakan
ampavinya suatu tahap lag‘r {datat erLembﬂng'm ke-
hidupan Purgulfu__n T&ngm Iimu Kepolisian. o

Karenanya melup'lkan suatu kehormatan bestir SLL‘ﬂI bagi kami
untuk memperoleh. késem Ep'uaﬂ pada_hari_upacara” Dics Natalis ini
mengucapkan pidato dies sesiiai’ dengdn tr:idal Jlmmh' yang berlaku.
Kehormatan itu ternyata lmnj‘adH beban yang“amat berat karena, se-
laku alumnus dari suatu angkatan-PTIK -yang masih tergolong yunior
dan terbatas 'pengalamannya, Kami mcn)adm sepenuhnya  betapa
sulitnya untuk menghasilkan suatu pidato dies yang dalam sejarah
PTIK mampu ditempatkan dalam bayangan pidato-pidato dies ter-
dahulu yang tidak diragukan lagi baik mutu ilmiahnya maupun nilai
l\enumannyq Atas segala kekurangan yang pasti nampak dan terasa
dalam usaha kami memenuhi penugasan dan tradisi di atas, kami mo-
honkan maaf dan pengertian sebesar-besarnya.




PEMILIHAN JUDUL DAN AJAKANNYA.

Hadirin yang kami mulyakan.

Secara sadar telah dipilih judul yang berbunyi  "MASALAH
SISTIM KEPOLISTAN" karena bebcrapa alasan.
Pertama karcna sudah sejak lama PTIK mempunyai mata-pelajaran
vang pokok materinya menyoroti sistim-sistim kepolisian yang pernah
dan masih ada, schingga menurut hemat kami merupakan suatu lang-
ah wajar apabila pada akhirnya dapat dibuahkan suatu sistim yang
tepat untuk dunia kepolisian dari Negara Hukum Republik Indonesia
vang kita cintai ini, yang dupat bertahan cukup lama, oleh karena
kami menyadari - bahwa, sx.tmp sistimtidak dapat terpisah dari
lingkungannya, sedangkan scmua ngkungau (environment) berada
dalam keadaan gerak dan perubahan yang terus-menerus.

Alasan kedua ‘sebendrnya merupakan ‘dasar pestinbangan yang
pokok. :

Seperticdiketahui, masa kini/ dan yang akan ‘datang sedang dan
akan diisi dengan suatu usaha.-besaf-dari ummat manusia. untuk da-
pat mencapai taraf hidup’dan kehidupan yang lebih baik lagi di se-
luruh dunia, beddngkan dengan keadaan, ilmu pengetahuan dan teckno-
logi pada waktu ini sarigat - dirgsakan) bahwa (atau s’celah-ohnh ?)
Imﬂkuuﬂﬂp di mana kit berada sekarang ‘menjadi makin sempit, baik
dalam arti ‘ritang ma.upun 6.1[&111 arti kckay'mn sumber daya alam.

Bagj. Kita di Indoncsm i, wa,ldupuu sebaﬂmn terbesar dari wi-
layah Indonesia masih dapat dlkdtdkdn -kosong, namun bagl yang ber-
ada di Jawa tasanya seperti sudah ndak dapat bLl‘n;lf'i@ Icﬁmsa lagi
oleh sebab padatnya penduduk: serta pddd[llyd Pusoahn-pusoalan
politik, pcmermtdhan, cl.ononu dan keamanan ydng ]ut.l hadapi se-
hari-hari.

Maka mautidak mau timbulfah Kini pertanyadn "bagaimanakah
menghadapi dan mcngcndahk'm keadaan lingkungan yang makin ber-
tambah rumit tersebut ?**; o=

Untuk menanggulangi situasi itu, maka timbullah “gerakan pe-
nyempurnaan Administrasi Negara” dan pengembangan daripada apa
vang disebut Sistim Manajemen Modern”.

Sistim manajemen modern- dengan “management science -y,
“systems approach”, dan “quantitative rcasoning”-nya hendak me-
nanggulangi keadaan negara itu, terutama dari segi HANKAMNAS,
secara menyeluruh. secara makro-nasional dan integral.
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Di bidung P.U.T.L. pun, melalui Hmu Witayal, diltcml)mag_l\u-::
cara pendekatan yang demikian, begitu pula di bidany transmigrasi,
dimana proyek Sitiung merupakan suatu pola transmigrasi vang hen-
dak diterapkan di mana mungkin sebagai suatu "model”.

Kami berpendapat, bahwa bagi P.T.I.K. pun sudah tiba waktu-
nya untuk lebih aktif lagi mempersiapkan segala sesuatunya menuju
ke “systems approach”™ dan penerapan sistim manajemen modern’,
Dalam rangka ini kami ikut mendesak akan berdirinya “Police Science
Centre™ selekas mungkin yang akan menjadi Pusat Studi Pengein-
bangan [lmu Kepolisian modern menjelang Era tahun 2000. tidak
hanya untuk mengasuh P.T.IK.. PUSDIKLAT dan DEPLAT-DEP-
LAT, melainkan untuk ménjadiSeientific Staff~Agency di  dalam
usaha modernisasi POLRIdaix dinasedings Kepolisian diseloruh -
donesia. N e £ p N

Namun, sistim pemikiran tentang Sistim Mditajeme:r Modern,
tentang Sistim/Péndidikun berdasarkan Systems Approaéh tersebut di
atas, tidak dapat dipisahkan dari Sistim=Kepolisian lndbh‘és’i‘a sendiri.
paling tidak’ dari_Sistim Kepolistan, yahgsmenjadi bidangtdan ruang
lingkup tugas pokok POLRF./Dan justry itblafivyang menjidi prasy..-
rat bagi semiiiddaya upaya pendidikan dan Kitihan di JingKungun
POLRI pada umumnya, (i P .EK. Kiustsnya, yukni suatu Ketegasan
atau paling tidak gambaran yang cukup jelas tentang apa yang dike-
hendaki sebagai Sistim  Kepolisiany kitar oty

Oleh ‘sebab itu, maka kaii-memberanikaidiri untuk memilih
judul “"Masalah Sistim Kepolisian” bagi pidato-Dics ini, dengan /mak -
sud menguraikanstentang betapa: urgent-dan pentingnyd diya/ upay .
mencari suatn, pela.atau sistim atau cara penguasaan lingkungan ter-
sebut di atas setépatnyay Dalam daya upaya mantisia mencari sistim
untuk mengatasissituasi-sittasi yang sangatstumit?. maka timbullah
antara lain Sistim Manajemen Moedern. Berbagai usahd telah nampak
dilakukan agar sistim tecsebut.dapatiditceapkin i indonesia secar
berhasil, di antaranya adalah-dalam lingktmgan P.U.T.L. melalui
Ilmu Wilayah, dalam lingkungan transmigrasi melalui pola Sitiun
serta dalam lingkungan Departemen Pertahanan Keamanan dengan
Manajemen Modernnya. Dapatkah P.T.I.K. berdiam diri dalam Era
Pembangunan yang makin meningkat melalui pengetrapan Sistim M-
najemen Modern itu ?

Pidato Dies kami ini ingin mengajak terutama para Alumni dan
Mahasiswa P.T.IK. untuk dalam usaha bersama dibawah naungan

.
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Alma Mater. mengabdikan kemampuan dan pengalamannya dalam
menemukan suatu .kousépsi yang mantap mengenai dunia Kepolisian
Indonesia pada umumnya, POLRI pada Khususnya, lengkap dengan
manajemennya yang akan meajadi bentuk pengeterapan Sistim Mana-.
iemen Modern yang tepat.
Para hadirin yth.

~Dengan pemilihan  judul "Masalah Sistim Kepolisian” dengay
jelas kami ingin agar supaya sistim diartikan dalam arti kesistiman
yang tidak dapat dilepaskan dari manajemen modern. Dengan demi-
kKian pengertiannya telah diwarnai oleh ciri-ciri tertentu, diantaranya
adalah memakai pola berfikic menayelurgh dan integral. Namun, perlu
Kami kemukakan terlebih dahulti bahwa. fidak ada pretensi sedik it
pun pada kami unttiksmenyatakanshahwaydengan-pemilihan judul ini
sampai sekarang belum pernal ada Sistim Kepolisian. Sistim Kepo-
lisian sudah ada, namun karcna adanya ciri-ciridestentu di atas, maka
Sistim Kepolisian yang masih harus diketemukan itwidapat diperkira-
Kan akan/mempunyai perbedaan-perbedaannya dengan Sistim-Sistim
Kepolisignd yang telah ada. ~%
Jrena itu maka selutdhpisi pidato dies kamifsusun dalan
empat bagians masing-masing, mengenai bq;@urut—lurul masa lampau.
masa kﬁliﬁ dan masa depan untuk diakhiri dengan suatu ki simpulan.
CARA PEMIKIRAN TENTANG POERI NMASA LAMPAU,

Adapun dengan -masa Janipaumgin Kami beri batasan wakiu

yaitu sampai saat integrasi*AngkatancBersenjata Republik Indonesia
pada tahun 4966. Bukantanaksud skamiuntuk menguraikin masa
lampau ini‘se€ara panjang:lebarsCukup kami kedepankén/ beberapa
hal yang menurut-hemat kami dapat dijadikan @ndisanda yang se-
cara representatif menggambarkan masa lampaw-dalany” dunia kepo-
lisian. Ciri perlama adalah.penekanan.dan . pengembangan daripada
pandangan dan sikap:mengabdi, baik:kepada Nusa dan Bangsa serta
Negara maupun kepada masyarakat, sehingga sudah berhasil meng-
hapus dan menjauhkan peranan-—scbagai alat penindas rakyat. Dari
segi profesi dilakukan usaha pengisian dengan kemampuan teknis
vang berasal dari suatu zaman jauh sebelumnya dan yang diatur oleh
peraturan-peraturan lama pula. Salah satu tindakan pembaharuan
dalam gerak maju telah timbul untuk ikut memotori perkembangan-
perkembangan selanjutnya. yakni : dalam bentuk pendirian Akademi
Polisi yang kemudian mendewasakan dirinya menjadi P.T.LK., yang
bukan saia berhasil melabirkan warga-warga POLRI yang dapat ber-

o
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karya baik, melainkan di samping itu juga melahirkan, dan mengem-
bangkan suatu-ilmu baru dalam jajaran ilmu-ilmu;. yaitu Hmu Kepo-
lisian. P.T.LLK. pada waktu itu dengan sendirinya tidak dapat ter-
lepas dari pengaruh lingkungan masa itu, maka ilmu Kepolisian: tum-
buh dan berkembang dengan tujuan mengabdikan diri kepada pe-
ningkatan pelaksanaan tugas-tugas:yang dibebankan kepada Kepoli-
sian Negara R.I. Pengaruh itu nampak sckali dalam pendekatan yang
menjiwainya, yaitu untuk sebagian besar digunakan pendekatan hu-
kum dan sebagian kecil pendekatan kepolisian sendiri. Pembicars
sendiri merasa dibentuk dan dijadikan dalam lingkungan dan pola
fikir yang sedemikian. Rasanya hal itu adalah wajar karena bukan-
kah masa itu dijiwai oleh kepereayaan bahwa Kepolisian Negara R.L.
mampu berdiri sendiri, tcrlap'as“’maﬁiﬁwmﬁﬁkahn tmdmoml’? Bu-
kankah — Karenanya” —"’nt&"ﬁfﬁdl Wu_ﬁﬁpu‘lﬁ&&d&h}m keingiznian untuk
melengkapi diri dungan”ﬁexlr%;)uqn }aﬂé"’dﬁ[’)’ﬁ mémperkuit hasit
yang telah dlcapgl"d%ngaﬁ ‘selamat menjelajahi hufan Tﬁ{;tunn—pu -
turan lama d,m“menemuk.m tempat ﬁ.mg kokoh kurat ‘dalam tatanan

Negara ? /& R e o,
Puncak keberhasilan gerak ma;u 1lu dltandm dcnc_zzm lahlrnya Undang—
Undang Pol%ok K%pohsnn padn tahun’ '196L st

Tidak dapat leangkal bahwa hasil tudl dapat dlcapau qukat
usaha-usahg untuk memperkenalkan | gagasan, pemikiran daq_ kon-
sepsi mengenai Kepolisian | dalam sqatu negara hukum pada umun:-
nya, Kepolisian Negara RI dalam, ]ﬁqgara {,glu]cum Repubhk Indo-
nesia pada khususnya. Di-anta gagasgn dan OIQCPSI,-]S'OH.SS si it
dapat disebut }cary@ tulisan ]epgeral Drs. SOE’PARNO me Mnal Ke-
polisian di Am erika_ Serikat da_l.yn Pe,;:handmgdn dengan po»hsu.lr
di Indonesia pa(i} tahun 1953 (yang akhirnya be:}kemba‘hg menjadi
buku “Sejarah Peflixgmbangfm Kepolisian dari deqnuklamk — Mo-
dern” 1971), ter ]emahL i)uku I'The Polgca qf Britain” Karangan Sir
John MOYLAN oteh redaksi ma jalah Ehhﬁ ngkard™ pada tahun
1953, tulisan mengenai rgémsfls], K‘epohé egara oleh K.B.P. I
R. ATING NATADIKUSUMAH pada_tahuri 1955, dan karya yang
terkenal dengan nama "NOTA SOEBARKAH" yaitu dari Bapak
SOEBARKAH, seorang tokoh PTIK dengan judul Pemandangan ten-
tang Organisasi Polisi Negara pada tahun 1954.

Apdela diteliti maka seluruh karya tulisan-tulisan tadi pada da-
sarnya menggunakan pendekatan dari segi pengertian organisasi seba-
gai struktur, belum: dari segi "systems”; jadi mencakup tugas pokok,
fungsi serta struktur organisasinya, dan mengutemakan analisa per-

r
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bandingan Motto yang dianut adalah “Ambillah yang baik dan
jauhilah yang buruk. untuk men;ad; bahan bagi pembangunan Polj-
si Indomsm’ )

~Adanya pengaruh dari pandangan hukum. terutama bcrl.-.-dt
ajarau, asuhan dan dorongan dari almarhum para guru-besar kita
yaitu Prof. DJOKOSOETONO mengenai hukum tata-negara danp
tata-usaha-negara, Prof. SATOCHID KARTANEGARA mengenai
hukum pidana dan Prof. HAZATRIN mengenai hukum adat, juga
terasa sehingga akhirnya bermuara dalam keberhasilan memiliki un-
dang-undang sendiri.

Ternyata kegembiraan dan kebahagiaan yang dirasakan itu ti-
dak mampu berlangsung lama-sebab-kemudian ternyata bahwa ada
satu masalah yang tak terpecalikan melaluisundang-undang tadi. Suatu
masalah yang sejak-addnya “Nota Soebarkédh” sudah dicarikan jalan
keluarnya, adalah hubungap-antara jaksa dan polisi.secta antara pa-
mongpraja, khususnya kepala daerah dengan polisic

Masalali geisebut perlu jawaban yang jelas; oléh sebab fungsi
Kepolisian/ walaupun POLRI -adalah- bagian atauyunsur, ‘daripada
ABRI, adalalja bagian dari fupgsi Pemerintahan.

Dan’ unfuk ‘menutup/bagian masp lampau, dan untik membuka
tinjauan mengenai masa leini dap‘it k1m:1ya kanu kenmkakau sebagai
berikut. |' & o=

Hdl‘l.lS diakui, bahwa/ pada ‘wakty mitmasih banyak di’ antara
kita yang tida memahami Sistim Pemcriutahan Indonesla yang ber-
laku sckﬂréng, scbagaunana mestinya.’

Misalnyaj n 51‘1] banyak ydng tidak dapat melihat Gubernur sebagai
Kepala Wlhy h Yang 111&wak111 Pemerintah Pusat di Propinsii sehing-
ga Gubernuy di V\}’IIBE)'dh mewakili~Presiden R.1. ving menjadi wakil
atau n,presenfatlf ‘bagi scluruh Negara, dan Kep&lfx Dacrah yang
hanya mewakili Dac;ah dan Rakyat Dacrahs“schingga mudah sckali
timbul salah paham salal tmgkah dan k,csmpdng-mur‘m Masih ba-
nyak yang mengira;-bahwa Gubemuj ddaldh wakil daripada Men-
teri Dalam Negeri saja; pa.da'hal mcnurut Undang-Undang Dasar
kedudukan Menteri Dalam Negeri adalah sama dengan menteri-men-
teri lainnya, yakni sebagai Pembantu Presiden. Dan bilamana Gu-
bernur bertindak sebagai Koordinator Pemerintahan di Wilayah, maka
Gubernur di sini bcmudak sebagai wakil daripada Presiden/Peme-
xintah Pusat dan tidak sebagai wakil daripada Menteri Dalam Negeri,

#) "POLISI INGGRIS” dalam Majalah Bhayangkara. Nomor 1 ta-
hun IV (1953).




dan semua harus tundok: kepada Gubernur, termasuk Pemerintah
- Daerah (Kepala Daerah dan D.P.R.D.) bilamana sedang menjalanka
tugas pembantuan. ol o
‘Demikianlah, maka Kejaksaan dan Kepolisian pun harus tunduk
kepada Gubernur di dalam menegakkan wibawa Negara dan keutuh-
an Pemerintahan Negara Republik Indonesia di wilayah Propinsi.

Keadaan pada waktu ini memang masih merupakan lanjutan
yang tidak banyak berobah secara prinsipiil daripada keadaan masa
lampau. Sistim kepolisian di masa lampau memang sudah ada, akan
tetapi lebih banyak diartikan tata-cara pelaksanaan tugas Kepolisian
Negara R.I. secara sistematis. Sistim kepolisian yang sedemikian itu
sudah mantap dalam arti mafcei-profesionil-teknis, sedangkan yang
menyangkut lain-lain_aspek; terurama. mengenaithubungan fungsionil
dengan pucuk pimpingn’ pemerintahdan' dengan/pamongpraja serta
jaksa, lebih-lebib’ dengan Angkatan Perang, belum' memperoleh ke-
mantapan. : g8 i,

Ilmu Kepolisian: yang berkembang pada masa lampawimenurut
kesan penulis/masih diwarnai_oleh)pandangan dan pendekatan hu-
kum, sedang, yang menyangkuf Kepohsian\masih belumyada bentuk
yang mantap, karena terpefigaruh oleh adanya dua aliran dalam TIimu
Kepolisian' di negara-negara Barat, AqALY oy |

Dengan modal sedemikjaplah dimasuki\masa, integrasi -~ ABRI
yang dimulai sécara resmi dengan.kelahiran! Ketetapan MPRS No-
mor : TAR MPRS/XXIV/1966.-Masa Kini* yang masih berlangsung
sampai sekarang menjadi ‘ebyek ‘perhatian: dalam pidato/dies ini.

POLRI MASA KINL

Adanya Ketetapan*MPRS itu saja sudah menghadapkan POLRI
kita kepada suatu ‘hal. yang.baru sekali, yaitu-pengertian’ keamanan
dan ketertiban masyarakat yang selanjutnya dikenal:dengan singkatan
KAMTIBMAS, lengkap dengan=pengertian kelengkapannya yang di-
sebut matra. Belum sempat POERE‘mempcroleh kejelasan-kejelasan
yang sangat diperlukannya, sudah mulai mengalir gelombang imple-
mentasi kebijaksanaan integrasi ABRI yang makin lama makin cepat
dan makin luas serta mendalam, ibarat apa yang oleh yang terhormat
Prof. Dr. PRAJOEDI dikiaskan sebagai suatu lawine. Berturut-turut
POLRI merasa dijejali oleh hal-hal yang terasa baru, di antaranya
adalah doktrin Pertahanan-Keamanan Nasional dan doktrin Perjoang-
an ABRI yang disebut "CATUR DHARMA EKA KARMA”, Ke-
putusan Presiden R.I. Nomor 132 tahun 1967 serta Nomor 79 tahun
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1969. Ternyata bahwa pengertian baru KAMTIBMAS yang dilahir-

Lan olch Ketetapan MPRS terscbut di muka sudah secara langsung
dikaitkan dengan tugas pokok POLRI. Bahkan dalam pengkaitanmya
masih dlecbut sebut korelasinya dungdn Undang-Undang Pokok Ke-
polisian.
Adanya perobahan yang bertubi-tubi itu masih ditambah lagi depgan
pola-fikir militer yang diintroduksikan dalam sistim organisasi ABRI
seperti yang terkandung dalam pengertian-pengertian pembinaan dan
penggunaan kekuatan: taktik, teknik dan sistim senjata; komando
dan pengendalian; staf umum dan fungsi organik serta banyak lagi
vang dapat dikatakan asing bagi kamus POLRI.

Kebingungan yang-ditimbulkan=elch parobahan-perobahan tadi
Ichih terasa lagi pengatuhnya terhadap kepereayaan diri sendiri war-
ca-warganya katedd pukulan’ mental-psikologis yang diderita akibat
tidak sedikitfokeh-tokohnya yang hanyut dalam/dan.olch banjir per-
gantian-pergantian yang berlangsung.

chmgu‘gan timbul oleh-kdrena kedatangan istilah=istilah, idece-
idec dap eara-cara baru, dengén sendlrmyci memerlukan cara berpikir
dan gaya'h up baru yang sésuatdéngan, Ral-hal baru'térsebut di atas.

Penyesuaian dirj kepada IStllah-lstLIdh idec-idee,ddan cara-cara
atau Komsepsi-konsepsi. barw itu, hanya‘dapat’ ditempuh melalui du-
kungan program pendidikanydan latihan, Yeng menyeluruh dan diper-
siapkan seeara se-saksamassaksamanya.

Bukanlah maksud ‘kami  uhtuk-melanjutkan uraian mengenai
masa Kini karena kita“semua mengalaminya sendiri, setidak-tidaknya
-ckarang sedang men ]alanmya ;

Yang lebili. penting adalah unfuk méninjaw’ /secara  se-
_pintas lala ‘sampai, scberapa jauh Imu Kepolisian telah ikut
mendharma-bhaktikan «dirinya dalam _anencarikan” jalan  keluar
dari  permasalahag-permasalabanes¥yana - dihadapi  oleh POLRI.
Bukankah  sistim._Kepolisian =yang | pernah-” merasa ditemukan
di masa lampau itu “tidak dapat® $csuailagi dengan sistim yang
menjadi berlaku sejak tahun 1966, yaitu sistim pertahanan keamanan
rakyat semesta atau disingkat SISHANKAMRATA ? Bukankah sis-
tim teknis profesionil Lepohxum vang selama ini mengajarkan sebagai
obyek tugas kepolisian adalah apa yang oleh hukum pidana (vang sa-
ngat dikuasai oleh alumni PTIK) dikenal dengan tindak pidana, men-
fadi kurang sesuai lagi apabila dibandingkan dengan SISHANKAM-
RATA vang berobyekkan ancaman subversi dan perang di mana pes-
huatan pidana seolah-olah tidak ada tempat ? Bukankah sistim pe-
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~negakan hukum pidana seperti dituangkan antara lain dalam Undang-
Undang Pokok Kepolisian dan Undang-Undang Pokok Kejaksaan ter-
_nyata tidak mampu memecahkan masalah penyidikan perkara yang
serasi antara pihak-pihak yang bersangkutan ?

Adalah merupakan suatu kejutan yang melegakan hati tatkala
yang terhormat Bapak Prof. Dr. SLAMET PRAJUDI ATMOSU-
DIRDJO SH. dalam pidato Dies Natalis PTIK ke XXX pada tahun
1976 mengumandangkan adanya pandangan baru terhadap perbuatan
pidana, yaitu bukan lagi didekati dari sudut yang sempit (kebanyakan
dari segi akhlak), melainkan didekati sebagai konflik. Apabila pan-
“dangan ini dilanjutkan maka kami 'menjadi cenderung untuk menarik
Kesimpulan bahwa ilmu kepolisian-di-Indonesia sudah sampai pada
tittk yang sangat desisip~dalami“perjalanan. hidupnya, yaitu tetap
berpaling kearah dua Adlirdn ilnmi kepolisian di luar.negeri dengan me-
nitik-beratkan perhatitnnya kepadn ‘perbuatan nidana yang didekati
dari segi hukum ddn kriminologi atau menyesuaikan) diri.dengan ling-
kungan yang sédang berkembang menjadi lingkungan vang,penuh de-
ngan perobahan/dan konflik sehingga melengkapi dirinya, menjadi
itmu tentang Konflik dan pengendaliannya. dengan fungsi kepelisian ?

: Berb;i'géi ;E?irst_iwa dal aﬁi 'mz_lrsj’rjarﬁ’kat "n'ien n juklvmﬁi ,bﬁh\;igll pen-
dekatan obyek tueas nnliﬁi; se%bagefn perbuatan pidana saja dengan'mu-
<k . ¥ B BTy el 1 g v Lown e [ .
dah dapat ,}y@ﬂ_gjaklbatga_ﬂ qtl};ld?ik_an =‘;?ohas;'-_ @éwa@\t’ ferlam}jfa;‘t‘rsepcrtn
dalam peristiwa MUN 1‘:‘3’3:.' peristiya di BANDUNG yang lalu; bah-
kan juga berbagai m11g=!wag:,gghan3 !Bfﬂa}licrsggﬁg}p pen'n].}*r:a!_rrlh jpnm
baru lalu. R vt Uoll ] gl e
MR . idver

Apabila identifikasi masalah-masalah yang. dihadapi.oleh POLRI
seperti disinggung di atas dirangkum:-dan-dicoba diqe,,qz'ﬂ'%k}jr{ dengan
menggunakart, pendekatan. apa yang discbut KAl}rl’,[}lBMAS, maka,
satu hal jelas akan menampakkan diri secara @eﬂoiq}; yaitu bahwa

obyek dari tugas, polisi tidaklah mungkin, tg{rb}ag;taﬁj,‘,ﬁ:}n"difokuskan
pada- perbuatan - pidana, saia. Kalay oepemyan, ini _dijadikan suatu
pangkal tolak maka dengamjmudam!g}‘apggzgdisi_mplilkan Iebih Tanjut
hohwa profesi kepolisian dan-Tlmu Kepolisian™yang telah berhasil di-
kembangkan dan dilembagakan selama ini., terutama selama masa
lamspau. mengalami kesulitan yang tidak ringan untuk secara efekfif
dapat dijadikan kelengkapan petugas polisi dalam menghadapi masa

Kembali kami nyatakan di sini betapa tepatnya pernyataan Ba-
pak Prof. PRAJUDI dalam pidato Dies Natalis tahun yang lalu di
mana antara lain beliau menegaskan "Dengan studi tentang konflik
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itu kita dapat menambah kegunaan daripada Ilmu Kepolisian «an
LB ELDS G SOO000 Lt Shiky LA
‘Pernyataan tersebut sepenuhnya kami dukung. Namun di samping jtu
kami cenderung untuk menarik kebutuhan akan adanya studi tentang
konflik itu lebih lanjut sehingga tepat mengenai obyek dari sist 1
pertahanan keamanan nasional kita, yaitu meningkat menjadi studi
tentang ancaman subversi dimana baik konflik maupun perbuatan
pidana menduduki peranan  sebagai komponen-komponennya Vang
tidak dapat dipisahkan.

Suatu langkah yang terasa sudah baik ke arah studi tentang an-
caman subversi itu sebenarnya telah dicapai melalui hasil seminar
dan loka-karya mengenai penggaizahan partisipasi masyarakat dalam
rangka peningkatan pembinagn KAMTIBMAS bulan Agustus 1976,
yang kemudian setelah”disempurnakan disusun.dalam apa yang diper-
kenalkan dengan sebutan sistim pembinaan keamanan dan ketertiban
masyarakat ataun disingkat SISBINKAMTIBMAS,

Sistim/ini ‘dimaksudkan untuk mencakup penanganan terhadap
situasi keamanan dan ketertiban/masyarakat secarasmenyeluruh dan
integral./ Dikatakan menyelusith) karena penangananny® tidek hanya
dilakukan dengan pendekatan darisatu'segi saja sepertitumpama dari
segi hukum saja, darj segi kriminologi. safa, melainkan-dari 'segenap
segi. Dari segenap segi ini tidaklah /cukup ‘asal sudah didekati dari
setiap segi sehingga hasil pendekatan dapat disamakan dengan jumlah
dari segenap segi tadi, Pendekatan menyelurnh tadi masih harus me-
menuhi syarat lain Yang sama pentinghya, yaitu integral dalam =rti
saling berkaitan antara pendekatan sckforal tadi.

Kiranyda menjadi jelas bahwa sistim kepolisian yang kita miliki
sampai sekarang sudah memerlukan penyesuaian dan peningkatannya.
Demikian ‘pula-keadaannya dengan Timu Kepolisian Kita.

Mungkin‘ada sementara pihak yang berpendapat bahwa pernya-
taan tadi mengandung ketidak-benaran-karena ternyata sampai seka-
rang segala sesuatu tokh ddpat disclesaikan dengan baik. Tentunya
dengan pendapat lanjufan bahwa sistim dan-fimu Kepolisiannya-pun
sudah tepat pula. -

Terhadap pendirian ini ingin kami kemukakan satu faktor yang amat
dominan untuk dilupakan, untuk tidak ikut dipertimbangkan dalam
membuat penilaian di atas. Faktor itu adalah faktor 45. Bukankah
menjadi kenyataan bahwa penyelesaian banyak masalah sampai Kini
dapat berhasil karena para pemimpin mempunyai nilai yang sama
yang dapat diandalkan setiap waktu, yaitu nilai bersaham dalam pe-
rang kemerdekaan ? Bukankah menjadi kenyataan pula disamping
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itu, bahwa dalam berbagai kesempatan dapat disinyalir adanya per-~
bedaan pendekatan antara penguasa dengan generasi muda ?
' Hadirin yang kami mulyakan.

Dengan menyinggung perbedaan pendekatan, terutama dari ge-
nerasi muda di atas, maka kami sebenarnya telah melangkah melatui
gerbang yang membukakan demensi masa yang akan datang, mema-
suki bagian ketiga dari pidato dies ini.

Berbagai faktor yang d;perklrakan akan mewarnai keadaan
bangsa dan negara.

Yang pertama adalah pembangunan pasional bertahap. Dalam
iangkauan jangka panjang. k),;anqya d‘ﬂpat alpgnma umum bahwa tu-
juan nasional adalah mencaptakan EI;[ makn U}l;?,n yang adﬂ «dan merata.
Melalui penetapan kebnaksanaan dan strategl nas;onal maka dapat-
lah diperoleh kcpenhngam,keamanan nasional, yaitu keamanan jalan-
nya pembangunan nasignal. Dalam rangka ini maka sudah tentn, perlu
lebih dahulu dapat diperkirakan ancaman-ancaman apa sala wvang
bakal dihadapi oleh bangsa dan cgara, sestai dengan pola—fﬂhr sistim
pertahanan keam@;an nasional kita. Ancaman terpokok dlperhrakan
akan datang dari-perang yapg@keﬂal sebagai perang reqbl”'smner
dari kaum Lonmp; untuk meﬂgugsat se]uru duma dengan i ologl—
nya. Perang revo'lusxoncr Igaenyangkut setlap bxdaug k&hldup'm angsa
Medan perang uitamanya adg}ph af’am plkil;an dari rakyat dan melalm
manipulasi peluang-peluang, s'apertr. Tdsa tlday pu%s kebenc ! ke-
melaratan, kcaﬁaan tidak-aman yang meluas dan lam-]amnya szme
diakibatkan oleh 'konchsx sosial ckonomi- dan politik ang Kkurang
memadai. '\/Iasyarakat adalah  medium berhngsungnyé revolum'
dan sekaligus merupalca’g tujuannya. Dari gambaran. ﬁola gera"lg re-
volusioner demikian 1tu dapat dinyatakan bahwa di satu. p ak perang
revolusioner mengartcam, Jalannya pembaugunaﬁﬂndf,x onal, akan tetapi
di Jain pihak pelaksanaan pemban nan msional yang udak mencapai
tujuannya seperti menimbulkan rasa tidak" puas akibat-sampingan
yang negatip serta bermacam “Konflik; 1de010gls-p011tls sosial-ekono-
mis, budaya-religius dan lain-lain, justru secara potensiil membuka
peluang bagi munculnya perang revolusioner itu sendiri.

Semoga menjadi jelas melalui gambaran singkat tentang ancaman
di masa yang akan datang di atas bahwa tugas memelihara keamanan
dan ketertiban masyarakat tidak lagi akan cukup dengan formula
mencegah dan menindak pelanggaran serta kejahatan saja. Jadi tidak
akan cukup pula dengan perumusan tugas pokok POLRI dari masa
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lampau. Karenanya juga tidak akan cukup dengan kemampuan-ke-
mampuan dari masa lampau dan mungkin pula dari masa kini.

Kemampuan pertama yang sangat diperlukan adalah kemammpu-
an untuk dapat memahami kedndukan dan peranan tugas POLRI
dalam rangka usaha maha besar yang disecbut pembangunan nasional.
Bahkan dalam rangka Pancasila dan Undang-Undang Dasar 1945,
Di antaranya adalah memahami strategi nasional yang mendapatkan
penjabarannya dalam strategi keamanan nasional. Menurut pengalam-
an dan pcm.hthm kami kemampuan untuk pengkajian strategis dan
pendalaman ini masih perlu sekali dﬂ\embangk‘m dan ditingkatkan.
Kemampuan pengka}mn strdtcg1 katakan mengenai keamanan dan ke-
tertiban masyarakat saja-juga.tidak.akan cuLup Sebabnya adalah ka-
rena untuk meng'unaukan Ja'la:nny1 ‘pembangtnan nasional memeriu-
kan usaha di bidang ‘kcamanan yang tidak berdiri-sendiri, tidak ber-
ada dalam ketaknya sendiri, melainkan yang. ‘berkaitan dengan usaha
di bidang laip, di bidang politik, sosial ekonomi, agama dan lain-lain.
Secara smgkatnyft dapat dikatakan memerlukan “usaha\menyelurih
dan integrak

Kemampuan berfikif-dan memahami, sesuatu secara menyeluruh
dan mtegral inilah sebenatnya’ vang amat diperlukan. Bahwa hal ini
merupakan “kebenaran, felah dibuktikan’ 'deéngan munculnya usaha
penyempurnaan dalam usaha pemerintah yang menggambarkan pe-
robahan poTa fikir dari sektoral menjadi integral.
Di antaranya adalah pola' SITTUNG - dalam pclak:«,auaan transmigrasi.
Oleh Menteri TRANSKOPNAKER. “pola ini disebut' dengan lintas
sektoral horisontal. Menten PUTL niengembangkan yang disehut
ilmu mla,yah

Yang ‘amat jelas serta ‘tepit adalah apa,yang. dituliskan oleh
Menteri RISET Prof. SUMITRO 'DIOIOHADTKUSUMO dalam
bukunya “Indonesia dalam perkembangan duma — kini dan masa da-
tang”. Dalam Bab X dengan judul Indoncsm meuju tahun 2000 di-
nyatakau sebagai “berikut .;

“Secara sadar kita harus-berikhtiar untuk-mempengaruhi perkembang-
an masa depan, sehingga terlaksana suatu kemajuan dan pertumbuhan
dalam suasana kestabilan masyarakat dan keadilan sosial. Sebaliknya
kita harus senantiasa meny'tduri bahwa kebijaksanaan dan tindakan
yang kita lakukan dewasa ini, secara langsung atau tidak langsung
mempengaruhi masa depan kita dalam jangka paniang. Keputusan
dan tindakan kita pada saat ini, tepat atau salah, pasn akan membawa
akibat kepada pola kehidupan masyarakat selama sisa abad kedua-
puluh ini. Secara umum. penulis sebenarnya termasuk pendukung dari
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apa yang disebut “systems approach” dalam menganalisa dan menilai
suatu proses perkembangan masyarakat : artinya dengan mengamati
totafitas dari segala aspek permasalahan, dan bukannya sekedar me-
musatkan perhatian pada suatu gejala kemasyarakatan secara berdiri
sendiri”’.

Kami sendiri masih merasa sungat awam dalam kemampuan yang
disebut "systems approach” terscbut, namun dalam tingkat belajar-
pun sudah merasakan kegunaan pendekatan kesistiman dalam rangka
menyusun sistim pembinaan keamanan dan ketertiban masyarakat.
Karenanya menurut hemat kami kemampuan pendekatan kesistiman
inilah yang amat diperlukan oleh petugas POLRT dalam menghadapi
keadaan Indonesia di masa depari, it
JOHNSON, KAST dan ROSENZWEIG! dalan*bukimya “The Theory
and Management of Systems™ mengemukakan hasil penclitiannya me-
ngenai pendekatan Kesistimanssebagai berikut *¥Systemsithinking has
proved appropriatesand useful in a wide variety of cantextsy: ‘militairy
missions, space’ explorations, pollution control, urban ‘mass. transit,
ecological balanee, law-justice systems and many others?,

Bukan hanya untuk pemecdhan/masalaliterbatas pada. masalah
keamanan untuk@menemukan/ tindakan ‘opetasionil yang tepat saja
kesistiman dapat digunakanmeélainkan-juga’ untuk mengusahakan pe-
nyclenggargan tindakan tepsebutisecara efekfip (dan lebih-lebih lagi
secara cfisien. &5 + b '
Dalam rangka pembangunan- nasional yangnasib harus memberikan
prioritas pada pembangundn.-bidang kesejahteraan, maka masalah /pe-
milihan carascara.pelaksanaan-tugas keamanan-yang menjamin efek-
tipitas dan ‘efisiensi rasanya. menjadii masalah paling. kardinal
untuk jangka wakeu relatip lama, Karéna itu di samping kemampuan
kesistiman sebagai sarana untuk menganalisa masalah: keamanan.
kami yakin masih\diperlukan. pula kemampuan kesistiman yang di-
padukan dengan kemampuan menéjemen upaya keamanan.
Kemampuan menejemen-modernlah yang ‘dihasilkan-oleh perpaduar
tadi.

Masa depan akan ditandai oleh meningkatnya penggunaan rasio
oleh generasi-generasi penerus, sehingga diperkirakan berpikir mo-
dern akan meluas.

Pemecahan masalah karenanya juga diperkirakan akan dicapai me-
lalui berpikir modern. Faktor jasa 45 di masa depan sudah tidak
akan berpengaruh seperti di masa kini. Mempunyai keberanian moril
untuk sekarang memutuskan menanamkan kemampuan berfikir mo-
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dern pada generasi-generasi pewaris dan penerus menurut Keyakinan
kami merupakan putusan yang bijaksana lagi mempunyai nilai stra-
tegis yang amat besar.

Dalam lingkungan sedemikian itulah perlu dikembangkan suatu
sistim kepolisian Indonesia. Suatu sistim yang bukan mengajarkan ke-
ablian mengenai kepolisian dalam suatu kerakuman, akan tetapi vang
mencakup pengertian yang mendalam mengenai kedudukan dan pe-
ranan fungsi polisi dalam keseluruhan fungsi-fungsi dari masyarakat
dan Negara
Suatu sistim yang bukan hanya pandai menjabarkan kemampuan tck-
nis profesionil kepolisian yang sanggup dihadapkan pada perbuatan
kriminil sehari-hari, melainkan Iebih-lebik harus sanggup membuah
kan kemampuan menyelenggarakan mnienejemen modern terhadap
unava keamanan yang seirama dengan derap kemajuan pembangunan
nasional kita. Timu: Kepolisian scbagai salahh sattskomponen pendu-
kung sistim/kepolisian yang sedemikian rasanya masihvharus dikem-
bangkan. ‘

Hadirin_ yang kami hormati.

Kami rasa  telahy cukup kami, kedepankan dalam pidato Dics
NatalisfPTIK ke XXXI{int keterangan-keterangan dan masalah-ma-
salah| yang menyangkut sistim kepolisian, (baik yang telah kita mi-
liki di masa lampau, yanhg kitaspelihara; moasa kini maupin yang di-
perkirakan akan diperlukan di masa‘yang akan datang dengan kesim-
pulan ' pokok. bahwa suatu:sistim | kepolisian’ yang mampu dijadikan
komponen yang bermanfaat-bagi sistim: pembangundn nasional pada
khususnya, sistim ketahanan nasional pada umumnya, masih harus
dikembangkan, 4
Suatu modalidasar pada masa kini telah berhasil dikefemukan yaitu
sistim pembinaan, keamanan dan ketertiban miasyarakat yang secara
embroinal telah. ménempatkan dirinya dalam suatu sistim keamanan
nasional sebagai sistimsinduknya. !

Hadirin yang kami mulyakan.

Menjelang pengakhiran pidato Dies Natalis Perguruan Tinggi
Tlmu Kepolisian ke XXXI ini, izinkanlah kami mengetengahkan pa-
ham kami mengenai sistim kepolisian untuk masa depan yang kami
susun bermodalkan sistim kepolisian yang kita kenal sampai seka-
rang, dengan menarik pelajaran dari pengalaman masa kini serta di-
tuntun oleh teori tentang kesistiman.
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Dengan mengambil paham JOHNSON dkk mengenai "ORGA
NIZATION SYSTEM” sebagai pangkal tolak, maka sebagai faktor
faktor yang mempengaruhi sistim. kepolisian masa depan adalah ber-
turut-turut : sistim lingkungan yang untuk sampai tahun 2000 dapat
digambarkan seperti ditulis Prof. SOEMITRO dalam bukunya yang
disebut di muka, subsistim tentang nilai-niiai dan tujuan dari sistim
sosial Indonesia yang apabila dijabarkan dari nilai-nilai dan tujuan
nasional dapat diketemukan nilai-nilai dan tujuan Negara Hukum RI,
khususnya nilai-nilai dan tujuan keamanan intern yang mencakup se-
cara holastik kwalita-kwalita ketertiban, keselamatan dan keadilan,
kemudian subsistim tentang teknik-teknik yang dikembangkan untuk
mewujudkan nilai-nilai dan tujuan—keamanan termaksud, berturut-
turut kemampuan, fungsi pemecrintal di mana-fungsi polisi dan pene-
gakan hukum akan menémukan tempatnya serfa sistint senjata sesuai
dengan fungsi dan Kemampuan <yang bersangkutan, diikuti dengan
subsistiny strukturil syang berfokuskan upaya péngorganisasian dari
kemampuan, fupgsi dan sistim senjatastermaksud seeara efektip dan
efisien schingga @kanytercakup khususiiva- pengorganisasian kemam-
puan, fungsi damsistim senjata kepolisiansesuai azas-1708 ©rganisasi
militer dan akKhitnya dilengkapi/dengan, subsistim psikosesial yang
terutama mengedepankan situasi kovflik, dimulai dari konflik per-
orangan yang mi;,_lyus sampal koaflik sosial.

Sebagai kuncinya maka keseluruhan sub-sistimssubtsistim dari sistim
sosial tadi dicakup oleh subsistim teatang’ menejemen modern, khu-
susnya tentang menejemen (modexn) ' kepolisian.

Berdasarkan pola fikiritu maka kami“cendefung untuk menyata-
kan bahwa sistimekepolisian i masa-depan mencakup selurth. ikhtiar
bangsa dan negara Indonesia “untik secara sadar mempengaruhi’ per-
kembangan masa depan yang diperkirakan akan dibayangi oleh situasi
konflik. baik sebagai situasi yang menyertai pembangunan nasional
maupun sebagai manifestast dari.ancaman . perang tevolusioner, me-
lalui pelaksanaan fungsi kepolisianvsceara efektip dan-efisien dalam
rangka keamanan nasional-schingga dapat dicapai_keamanan jalannya
pembangunan nasional.

Ilmu Kepolisian tidak boleh ketinggalan dalam perlombaan me-
nuju pencapaian sistim kepolisian modern khususnya, sistim keaman-
an nasional pada umumnya.

Bersumberkan . gagasan mengenai-sistim kepolisian - masa depan se-
bagaimana Kami sebutkan di muka serta dijiwai olch keyakinan atas
kebenaran ajaran Prof. DJOKOSOETONO tentang aliran ketiga da-
lam ilmu negara yang mempadukar aliran normatip-juridis dengan
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mm cmpens«—ﬂt,netls
keberhasilan menejemen ke
~ flmu Kepolisian yang bukan dlsllaukan oleh dua aliran Tlmu Kepoli-

il ~ sian di dunia Barat, melainkan yang secara sadar diwujudkan dan di- =

e kembaugkan sebagai perpaduan dari ilmu-ilmu pengetahuan alam dan
' o ilmu-ilmu pc,ngetahuan sosml secara serasi untuk mendukunw mene;e-
. men tcrsebut ; ' !

: nggl Ilmu Kepolisian beserta para alumni-lah kini diletakkan to-
gas yang berat tetapi ‘mulya untuk mengembangkan ilmu kepolisian
yang dapat memenuhi keperly ra_adik-adik kita di masa yang

~akan datang. '

: Dcrmkta:_ﬂa | mat dangkal dan
~ sederhana. SNt
Atas nap | n t8rima kasih.

'.aml: ot njad: yakm pula bahWa 'untukf._'
sian di masa depan diperlukan adanya_'

D1 atas puuddk Garba Wiyata Luhur Bhayangkara Perguruan
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